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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK KUNYIT (Curcuma domestica) TERHADAP 
PERLEMAKAN AYAM BROILER 
(The Influence of Turmeric (Curcuma domestica) Extract On Fat Performance of Broiler 
Chickens) 
 
Oleh :  
Isroli, T.A. Sartono, Nurwantoro, K. Intansia, dan Radhiatun 




Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kunyit terhadap 
capaian berat badan dan perlemakan ayam broiler. Penelitian menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan pemberian ekstrak kunyit secara oral (T0 = kontrol, 
T1 = 100 mg/kg BB/hari, T2 = 200 mg/kg BB/hari, T3 = 300 mg/kg BB/hari dan T4 = 400 
mg/kg BB/hari) dengan 4 ulangan. Parameter yang diamati adalah berat badan akhir, kadar 
lemak daging, lemak abdomen, trigliserida darah dan berat hati. Data dianalisis 
keragamannya pada taraf 5%.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kunyit secara oral pada ayam 
broiler tidak berpengaruh terhadap berat badan, kadar lemak daging, dan persentase lemak 
abdomen, namun berpengaruh nyata P<0,05) terhadap kadar trigliserida darah dan berat hati. 
Rataan berat badan pada T0, T1, T2, T3, dan T4 masing-masing 1618,50 g/ekor, 1568,00 
g/ekor, 1692,50 g/ekor, 1651,75 g/ekor dan 1462,00 g/ekor, kadar lemak daging 0,89 %; 
0,81%; 0,96 %; 0,88 dan 1,28 %, persentase lemak abdominal 1,31%, 1,07%, 1,04%, 1,07% 
dan 0,86%, trigliserida darah 223,53mg/dl, 211,76mg/dl, 200,00mg/dl, 180,88mg/dl dan 
180,88mg/dl, dan berat hati 27,25g, 28,89g, 31,87g, 31,32g, dan 35,52 g. 
 Kata kunci : broiler, ekstrak kunyit, berat badan, lemak 
 
Pendahuluan 
Karkas ayam broiler mempunyai kandungan lemak yang tinggi, sedangkan lemak dari 
ayam broiler khususnya lemak abdominal merupakan produk sisa yang tidak dimanfaatkan. 
Lemak umumnya tidak disukai konsumen karena menimbulkan kesan lembek pada karkas 
dan tidak menggugah selera serta dikhawatirkan menjadi agen kolesterol yang sering menjadi 
masalah bagi kesehatan konsumen. Pemeliharaan ayam broiler mengharap produk sebesar-
besarnya berupa berat badan yang tinggi dengan perlemakan serendah-rendahnya karena 
lemak pada karkas broiler berhubungan dengan jumlah deposisi dan metabolismenya. Lemak 
yang terdeposisi dalam tubuh ayam baik lemak abdominal maupun subkutan dapat berasal 
dari prekursornya yakni trigliserida dalam darah, sedangkan trigliserida dalam darah dapat 
berasal dari trigliserida pakan maupun dari katabolisme depot lemak. Pengaturan kadar 
trigliserida dalam darah sangat berkaitan dengan fungsi hepar (Allen, 1970).  
Salah satu usaha meningkatkan produk ayam broiler adalah menggunakan kunyit, 
karena kunyit mempunyai beberapa manfaat penting. Manfaat kunyit antara lain  sebagai obat 
luka, peluruh kentut (carminative), peluruh empedu (colagagum), racun serangga 
(desinfectan), penenang (sedative), anti diare, penawar racun (antidota), anti radang (anti 
infamatory), antibakteri (antiseptic), dan antihepatotoksik. Komponen utama yang terpenting 
dalam rimpang kunyit adalah kurkuminoid dan minyak atsiri, dan komponen kimia lain 
berupa lemak, karbohidrat, protein, pati, vitamin C, garam-garam mineral (Rukmana, 1995).  
 
Hepar sebagai pusat metabolisme dalam tubuh, pada ayam broiler yang mempunyai 
laju pertumbuhan cepat tentu bekerja keras. Akibat kerja keras tersebut sel-sel hepar dapat 
mengalami proliperasi (perbanyakan jumlah). Berbagai fungsi kunyit secara umum diharap 
meningkatkan berat badan ayam broiler, sedangkan fungsi khusus kunyit sebagai colagagum 
diharap dapat memperkecil persentase lemak abdominal, dan fungsi sebagai antihepatotoksik 
diharap memperbaiki hepar ayam broiler.  
Berdasar atas hal-hal tersebut, maka dilakukan penelitian yang bertujuan meningkatkan 
pertumbuhan sehingga diperoleh berat badan yang tinggi, menurunkan perlemakan dan 
memperbaiki hepar pada ayam broiler melalui pemberian ekstrak kunyit secara oral.  
 
Metode Penelitian 
Materi yang digunakan adalah 60 ekor ayam broiler  Strain CP 707. Rata–rata bobot 
badan DOC ± 36,57 g. Perlakuan diterapkan selama 2 minggu dimulai pada hari ke-17 
dengan rata–rata bobot badan awal  ± 562,6 g. Ayam broiler diberi pakan BR1 CP-11 untuk  
fase starter dan BR2 CP-12 untuk  fase finisher.  
 
Tabel 1. Kandungan Nutrisi Pakan  
 
Kandungan BR1 CP-11  BR2 CP-12  
                       --------------------------------(%)------------------------------- 
Kadar Air 13  13  
Protein 21  19  
Lemak 5  5  
Serat Kasar 5  5  
Abu 7 7  
Kalsium 0,9  0,9  
Fosfor 0,6  0,6  
 
Bahan yang digunakan adalah ekstrak kunyit dikemas dalam kapsul. Ayam dibagi ke 
dalam 20 satuan unit percobaan dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan (3 ekor perunit).  Ekstrak 
kunyit dikemas dalam kapsul dan diberikan secara oral, dosis sesuai bobot badan ayam sbb:  
T0 : Ayam broiler tanpa diberi ekstrak kunyit 
T1 : Ayam broiler diberi ekstrak kunyit 100 mg/kg BB/hari 
T2 : Ayam broiler diberi ekstrak kunyit 200 mg/kg BB/hari 
T3 : Ayam broiler diberi ekstrak kunyit 300 mg/kg BB/hari 
T4 : Ayam broiler diberi ekstrak kunyit 400 mg/kg BB/hari 
 
Variabel yang diamati adalah berat badan akhir, kadar lemak daging, lemak abdomen, 
trigliserida darah dan berat hepar. Rancangan acak lengkap digunakan dalam penelitian ini, 
dan data yang diperoleh dianalisis keragamannya pada taraf 5%. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Data rataan parameter pengamatan disajikan pada Tabel 2. Hasil perhitungan secara 
statistik menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kunyit berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
kadar trigliserida darah dan berat hepar, namun tidak berpengaruh terhadap berat badan akhir, 
persentase lemak daging dan persentase lemak abdomen.  
 Tabel 2. Rataan Berat Badan, Kadar Lemak Daging, Persentase Lemak Abdomen, 
Kadar Trigliserida Darah dan Berat Hepar Ayam Broiler 
Parameter Perlakuan 
 T0 T1 T2 T3 T4 
Berat badan 
(g/ekor) 
1618,50 1568,00 1692,50 1651,70 1462,00 
Lemak daging  
(%) 
0,89 0,81 0,96 0,88 1,28 
Lmk abdomen 
(%) 
1,31      1,07      1,04      1,07 0,86 
Triglis. darah 
(mg/dl) 
223,53a 211,76ab 200,00b  180,88c 180,88c 
Berat Hepar (g) 27,25b 28,89b 31,87a 31,32ab 35,52a 
Ket : Superskrip berbeda di belakang angka pada baris yang sama menunjukkan 
berbeda nyata (P<0,05).  
Perlakuan pemberian ekstrak kunyit tidak berpengaruh terhadap berat badan. Bahan 
aktif yang ada dalam ekstrak kunyit tidak mampu menaikkan berat badan yang dicapai, 
karena salah satu fungsi kunyit sebagai antibakteri atau antiseptik (Wulandari 2008), 
menyebabkan penurunan kemampuan mikroorganisme saluran pencernaan menjadi kurang 
efektif kerjanya. Walaupun ayam broiler bukan ternak yang organ pencernaan banyak dihuni 
mikroorganisme, namun beberapa beberapa mikroorganisme yang ada apabila terganggu 
dapat menganggu penggunaan pakan dalam saluran pencernaan. Hal ini dibuktikan oleh 
Bintang dan Nataamijaya (2005), bahwa pemberian kunyit melebihi 0,08–0,16% 
menghasilkan konsumsi ransum dan bobot hidup lebih rendah dibandingkan kontrol. Secara 
umum berat badan ayam broiler pada penelitian ini cukup tinggi, dan berat badan tersebut 
dicapai pada waktu yang relatif singkat. Waktu pencapaian yang singkat tersebut 
dimungkinkan karena ayam broiler mempunyai laju metabolisme yang cukup tinggi (Isroli et 
al., 2005). Berat badan ayam broiler didukung oleh komponen-komponen yang terdiri dari 
daging (muskuler), tulang dan lemak. Persentase lemak abdominal tidak ada perbedaan antar 
perlakuan, yang berarti kelima kelompok perlakuan tidak memiliki lemak yang berbeda 
sebagai pendukung berat badan. Hasil penelitian serupa yang menunjukkan bahwa kunyit 
tidak berpengaruh terhadap lemak abdominal juga dilaporkan oleh Purwanti et al. (2010). 
Rataan berat badan ayam broiler ini termasuk tinggi jika dibandingkan dengan hasil 
penelitian Sinurat et al. (2009), ayam broiler yang diberi kunyit dan dikombinasikan dengan 
temulawak mempunyai berat badan pada umur 35 hari berkisar antara 1416-1506 g/ekor.  
Kadar lemak daging dan persentase lemak abdominal tidak dipengaruhi ekstrak kunyit. 
Ayam broiler memiliki deposisi perlemakan tubuh di rongga abdomen (lemak abdominal), 
dan lemak subkutan. Ayam berbeda dengan mamalia dimana ayam tidak mempunyai lemak 
marbling, oleh karena itu ekstrak kunyit tidak memberi pengaruh terhadap kadar lemak 
daging. Ayam broiler menyimpan (mendeposisi) lemak pada daerah abdomen, baru kemudian 
di subkutan. Ayam broiler terkenal gemuk (berlemak), namun perototan tetap bersih dari 
deposisi lemak. Namun demikian, kunyit mampu memperbaiki perlemakan khususnya 
subkutan. Bintang dan Natamaijaya (2006), melaporkan bahwa penambahan tepung kunyit 
dan  tepung lempuyang dalam ransum dapat meningkatkan bobot karkas dan bagian karkas 
dibandingkan dengan kontrol, disamping itu cenderung menurunkan kadar lemak subkutan 
sehingga menyebabkan warna kulit menjadi lebih putih dan menghilangkan bau amis pada 
karkas. Penambahan pada level rendah tepung kunyit (0,04%) + tepung lempuyang  0,02%) 
menghasilkan performan lebih baik dibanding level lebih tinggi. Rataan persentase lemak 
daging pada ayam yang diberi ekstrak kunyit pada ayam broiler ini tidak berbeda dengan 
hasil penelitian lain. Hasil Penelitian Sinurat et al. (2009), rataan persentase lemak karkas 
berkisar antara 0,91-1,48%, namun masih lebih rendah dibanding ayam broiler yang diteliti 
oleh Purwanti et al. (2010), dimana persentase lemak abdominal berkisar antara 1,94-2,50%. 
Kadar trigliserida darah tidak dipengaruhi oleh perlakuan pemberian ekstrak kunyit. 
Trigliserida darah berasal dari absorbsi makanan di usus, mobilisasi lemak simpanan, dan 
dari proses sintesis terutama yang terjadi di hepar (Allen, 1970). Fungsi kunyit sebagai 
kolagagum dapat meningkatkan absorpsi trigliserida pakan sehingga meningkatkan 
trigliserida darah, namun meningkatnya katabolisme lemak mengakibatkan trigliserida 
terurai, sehingga trigliserida darah tidak berubah. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Isroli et al. (2009), kunyit juga tidak berpengaruh terhadap kadar trigliserida darah, 
namun meningkatnya dosis pemberian kunyit menurunkan persentase lemak abdominal 
secara nyata.  
Pemberian ekstrak kunyit memberi pengaruh nyata (P<0,05) terhadap berat hepar. 
Semakin tinggi dosis ekstrak kunyit yang diberikan, semakin besar persentase berat hepar. 
Hal ini menunjukkan bahwa peran kunyit sebagai aditif dapat meningkatkan metabolisme dan 
eliminasi waste product yang terjadi dalam hepar, sehingga menjadikan hepar bekerja lebih 
berat. Telah ada uji coba penggunaan kunyit untuk memperbaiki hepar yang diduga 
mengalami kerusakan secara histologis akibat overdosis suatu obat. Penggunaan kunyit 
sebagai penghambat kerusakan hepar mencit yang diinduksi parasetamol dianggap kurang 
bermanfaat, sebaliknya penggunaan kunyit pada dosis tinggi justru mempercepaat kerusakan 
hepar (Wulandari, 2008). Akibat kerja lebih berat menyebabkan terjadinya proliferasi sel hati 
sehingga persentase berat hati meningkat. Bintang dan Nataamijaya (2006) juga melaporkan 
bahwa pemberian tepung curcuma domestica dan zingiber aromaticum memberi pengaruh 
nyata terhadap persentase berat hati dan limfa, sementara gizzard, usus, dan lemak abdominal 
tidak terpengaruh. Samarasinghe et al. (2003), melaporkan bahwa penelitian awal yang 
dilakukannya pada ayam broiler menunjukkan tidak ada pengaruh serbuk kunyit terhadap 
berat hepar, namun pada penelitian selanjutnya menunjukkan ada peningkatan berat hepar 
akibat diberi serbuk kunyit. Pengaruh kunyit terhadap berat hepar dimungkinkan akan nyata 
apabila dilakukan dalam waktu cukup lama. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian 
Sinurat et al. (2009), bahwa kunyit yang dikombinasikan dengan temu lawak tidak 




Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak kunyit pada 
ayam broiler tidak berpengaruh terhadap berat badan, kadar lemak daging, dan persentase 
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